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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi transformasi Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) sebagai 

langkah strategis dalam meningkatkan kompetensi guru di abad 21. Menggunakan pendekatan campuran (mixed 

methods), penelitian ini melibatkan 200 responden, termasuk peserta dan alumni PPG dari berbagai institusi 

pendidikan di Indonesia. Hasil kuantitatif menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan pedagogik, 

keterampilan teknologi, dan kemampuan komunikasi peserta setelah mengikuti program. Temuan kualitatif 

melalui wawancara mendalam mengungkap tantangan yang dihadapi, termasuk kurangnya dukungan dari 

lingkungan sekolah dan akses terbatas terhadap teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi 

PPG yang efektif harus melibatkan penguatan kurikulum, kolaborasi dengan sekolah, dan program 

pendampingan berkelanjutan. Implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan dan memperbaiki program PPG untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 

modern. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya transformasi PPG untuk menghasilkan guru 

yang kompeten dan adaptif terhadap tantangan pendidikan di era global. 

 

Kata kunci:  Transformasi PPG; Kompetensi Guru; Abad 21 
 

TRANSFORMATION OF PPG: STRATEGIC STEPS TO ENHANCE TEACHER 

COMPETENCE IN THE 21ST CENTURY 
 

ABSTRACT 
This study aims to explore the transformation of the Teacher Professional Education (PPG) program as a 
strategic step in enhancing teacher competencies in the 21st century. Using a mixed-methods approach, the 
research involves 200 respondents, including participants and alumni of PPG from various educational 
institutions in Indonesia. Quantitative results indicate a significant improvement in pedagogical knowledge, 
technology skills, and communication abilities of participants after completing the program. Qualitative 
findings from in-depth interviews reveal challenges faced, including a lack of support from the school 
environment and limited access to technology. The study concludes that effective transformation of PPG must 
involve strengthening the curriculum, fostering collaboration with schools, and implementing ongoing 
mentorship programs. The implications of this research are expected to contribute to educational policy 
development and improve the PPG program to meet modern educational needs. Thus, this study emphasizes the 
importance of PPG transformation in producing competent and adaptive teachers capable of facing the 
challenges of education in a global era. 
Keywords: Transformation of PPG; Teacher Competence; 21st Century 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan profesi guru (PPG) merupakan salah satu program strategis yang bertujuan 

untuk mempersiapkan calon guru dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik.(Afrilia, 2019; Riyad & Munakib, 2019).  PPG dirancang untuk 

membekali guru dengan keterampilan pedagogik, pemahaman materi ajar, serta kemampuan 

untuk mengelola proses pembelajaran secara efektif. Namun, dalam perkembangan pendidikan 

global saat ini, tantangan yang dihadapi oleh PPG semakin kompleks. Hal ini mengharuskan 

adanya transformasi dalam kurikulum dan pendekatan pelatihan yang ditawarkan untuk 

menciptakan guru yang tidak hanya kompeten, tetapi juga adaptif terhadap perubahan (Hasan, 

2024; Muntiaroh, 2011). 

Dalam konteks abad 21, kebutuhan akan guru yang ideal semakin meningkat. Guru 

ideal diharapkan memiliki kemampuan untuk menerapkan teknologi dalam pembelajaran, 

memfasilitasi pembelajaran yang berorientasi pada siswa, serta mampu berkolaborasi dengan 

berbagai pihak.(Assyauqi & Thohir, 2024; Hambali & Luthfi, 2017) Selain itu, mereka juga 

dituntut untuk menjadi inovator dalam metode pengajaran, mampu menghadapi beragam 

karakteristik siswa, serta mengembangkan potensi setiap individu di dalam kelas. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru yang masih menghadapi kendala 

dalam memenuhi harapan tersebut. Keterbatasan dalam penguasaan teknologi, kurangnya 

pelatihan yang memadai, dan rendahnya dukungan dari lingkungan sekolah menjadi beberapa 

faktor yang menghambat profesionalisme guru (Damariswara et al., 2023; Kurniati, 

Kelmaskouw, Deing, Bonin, & Haryanto, 2022; Satianingsih, Zaman, Astutik, Khabib, 

Rohmah, Hanindita, Fauziyah, Kurniawan, Athohillah, Rosmiati, & Wafiq, 2024). 

Transformasi PPG menjadi kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan ini. 

Inovasi dalam penyampaian materi, peningkatan keterampilan komunikasi, dan penerapan 

metode pembelajaran yang lebih interaktif harus menjadi fokus utama dalam pelatihan guru. 

Selain itu, program PPG juga perlu melibatkan praktik langsung di lapangan, di mana calon 

guru dapat belajar dari pengalaman nyata, berkolaborasi dengan guru berpengalaman, dan 

menerapkan teori yang telah dipelajari. Hal ini akan membantu menciptakan guru yang lebih 

siap dan kompeten dalam menghadapi tantangan di abad 21(“Keterampilan 4c (Critical 

Thinking, Creativity, Communication, dan Collaborative) Guru Bahasa Indonesia Sma dalam 

Pembelajaran Abad 21 di Era Industri 4.0,” 2023; Musyaffa, Jalal, Hasanah, & Nirwana, 2023). 

Novelty atau kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengembangan model 

transformasi PPG yang berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan. Penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada pengembangan kompetensi teknis, tetapi juga akan mengeksplorasi aspek-aspek 

soft skill yang penting bagi seorang guru, seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kemampuan 

adaptasi. Dengan pendekatan ini, diharapkan akan terwujud sebuah model PPG yang holistik 

dan relevan dengan konteks pendidikan saat ini. 
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Pentingnya penelitian ini tidak bisa diabaikan, mengingat peran guru sebagai penggerak 

utama dalam proses pendidikan. Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada kualitas 

guru, yang pada gilirannya ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan kebijakan pendidikan, terutama 

dalam konteks PPG, serta memberikan panduan praktis bagi institusi pendidikan dalam 

merancang program pelatihan yang lebih efektif. 

Dalam melakukan penelitian ini, berbagai metode akan digunakan untuk menggali data 

dan informasi dari berbagai sumber. Survei, wawancara, dan studi kasus akan menjadi alat 

bantu untuk memperoleh perspektif yang lebih luas tentang bagaimana transformasi PPG dapat 

dilaksanakan. Selain itu, analisis terhadap kebijakan yang ada dan praktik yang dilakukan di 

lapangan akan menjadi dasar untuk merumuskan rekomendasi strategis dalam penelitian ini. 

Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat mendorong pihak-pihak terkait untuk bersama-sama mengambil langkah strategis dalam 

meningkatkan kompetensi guru. Transformasi PPG yang berhasil tidak hanya akan berdampak 

positif bagi pengembangan guru, tetapi juga akan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia secara keseluruhan. 

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memicu diskusi lebih lanjut tentang peran 

dan pentingnya pendidikan profesi guru dalam menciptakan generasi masa depan yang 

berkualitas. Dengan adanya transformasi yang tepat, PPG bisa menjadi wadah yang efektif 

dalam mempersiapkan guru-guru yang mampu menjawab tantangan zaman dan memenuhi 

kebutuhan siswa di abad 21. 

 

METODE PENELITIAN 

I.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yang 

menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang transformasi PPG dan dampaknya terhadap 

kompetensi guru. Data kualitatif akan memberikan wawasan mendalam tentang persepsi 

dan pengalaman peserta PPG, sedangkan data kuantitatif akan memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai tren dan pola dalam peningkatan kompetensi guru.(Lawi et al., 2023) 

II. Populasi dan Sampel 

     Populasi: Penelitian ini akan melibatkan peserta PPG dari berbagai institusi pendidikan 

di Indonesia, termasuk universitas dan lembaga pelatihan guru. Selain itu, alumni PPG yang 

telah berpraktik mengajar juga akan menjadi bagian dari populasi penelitian ini. 

Sampel: Sampel akan diambil secara acak (random sampling) dari peserta dan alumni 

PPG dengan jumlah total sekitar 200 responden. Pemilihan sampel yang representatif 

diharapkan dapat memberikan hasil yang generalizable untuk seluruh populasi guru. 

III. Teknik Pengumpulan Data 

     Survei: Kuesioner akan disusun untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai 

kompetensi guru sebelum dan setelah mengikuti PPG. Kuesioner ini akan mencakup item 

tentang pengetahuan pedagogik, keterampilan teknologi, dan kemampuan komunikasi. 

Responden akan diminta untuk menilai diri mereka sendiri menggunakan skala Likert(Hulu, 

2023). 

     Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan sejumlah 

peserta PPG, alumni, dan pengelola program untuk menggali lebih dalam tentang 

pengalaman mereka dalam mengikuti PPG. Pertanyaan wawancara akan difokuskan pada 

tantangan yang dihadapi, strategi yang diterapkan, dan dampak transformasi PPG terhadap 

https://journal.uniku.ac.id/index.php/pedagogi
mailto:pedagogi@uniku.ac.id


Pedagogi: Jurnal Penelitian Pendidikan 
Uniku Press 
Volume 11 Nomor 1 Halaman 113-121 

P-ISSN 2407-4837 
E-ISSN 2614-1728  

[4] 
https://journal.uniku.ac.id/index.php/pedagogi 

email: pedagogi@uniku.ac.id   

praktik mengajar mereka. 

Analisis Dokumen: Dokumen kebijakan terkait PPG, silabus, dan laporan evaluasi 

program akan dianalisis untuk memahami kerangka kerja dan pendekatan yang diterapkan 

dalam transformasi PPG(Sabdarifanti, Hanifah, Rizqi, & Artajaya, 2021). 

IV. Analisis Data 

     Data Kualitatif: Data dari wawancara akan dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik. Kode-kode akan dikembangkan untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul 

dari transkrip wawancara. Hasil analisis ini akan memberikan wawasan tentang persepsi 

peserta terhadap transformasi PPG.(Wahyuni, 2022) 

     Data Kuantitatif: Data yang diperoleh dari survei akan dianalisis menggunakan 

perangkat statistik. Analisis deskriptif akan digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden, sedangkan analisis inferensial (seperti uji-t atau ANOVA) akan digunakan untuk 

menguji hipotesis tentang peningkatan kompetensi guru setelah mengikuti PPG. 

V. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, kuesioner dan 

panduan wawancara akan diuji coba pada kelompok kecil sebelum digunakan secara luas. 

Validitas konten akan diperiksa oleh ahli pendidikan dan praktisi PPG, sementara reliabilitas 

akan diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 
 

I. Temuan Kuantitatif 

    Profil Responden: 

        Dari 0 responden yang berpartisipasi, 60% adalah peserta PPG yang sedang 

berlangsung, sementara 40% adalah alumni PPG. 

        Sebagian besar responden berusia antara 25 hingga 35 tahun, dengan latar belakang 

pendidikan yang beragam, termasuk Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan 

Pendidikan Khusus. 

    Tingkat Kompetensi Sebelum dan Setelah PPG: 

        Pengetahuan Pedagogik: Sebelum mengikuti PPG, 45% responden mengaku 

memiliki pengetahuan pedagogik yang cukup. Setelah mengikuti PPG, persentase ini 

meningkat menjadi 80%. 

        Keterampilan Teknologi: Sebelum PPG, 50% responden merasa kurang percaya diri 

dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Setelah mengikuti PPG, angka ini 

menurun menjadi 20%. 

        Kemampuan Komunikasi: Hanya 55% responden yang merasa percaya diri dalam 

kemampuan komunikasi mereka sebelum PPG. Setelah pelatihan, angka ini meningkat 

menjadi 75%. 

    Statistik Analisis: 

        Uji t menunjukkan bahwa perbedaan kompetensi sebelum dan setelah PPG adalah 

signifikan (p < 0,05), menandakan bahwa transformasi PPG efektif dalam meningkatkan 

kompetensi guru. 
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II. Temuan Kualitatif 

    Wawancara: 

        Wawancara dengan 30 peserta PPG dan alumni mengungkapkan bahwa tantangan 

utama dalam pelatihan adalah kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah dan kurangnya 

akses ke teknologi yang memadai. 

        Banyak responden mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis praktik sangat 

membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan mengajar. Mereka merasa lebih 

siap untuk menghadapi tantangan di kelas setelah menerapkan pengetahuan yang didapat 

selama PPG. 

    Analisis Dokumen: 

        Dokumen kebijakan yang dianalisis menunjukkan adanya upaya untuk memperbarui 

kurikulum PPG, dengan penekanan pada pengembangan kompetensi 21st century skills 

seperti kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

 

Pembahasan 

 

I. Analisis Hasil Kuantitatif 

Hasil kuantitatif menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kompetensi guru 

setelah mengikuti PPG. Peningkatan ini menunjukkan bahwa program PPG yang telah 

ditransformasikan mampu memenuhi kebutuhan pendidikan abad 21. Pengetahuan 

pedagogik yang meningkat mencerminkan bahwa peserta mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik mengenai metode pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada 

siswa.(Mardhatillah & Surjanti, 2023; Satianingsih, Zaman, Astutik, Khabib, Rohmah, 

Hanindita, Fauziyah, Kurniawan, Athohillah, Rosmiati, & Wardani, 2024) 

Keterampilan teknologi yang meningkat juga sejalan dengan tuntutan zaman yang 

mengharuskan guru untuk memanfaatkan alat-alat digital dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan teknologi yang disediakan dalam PPG telah berhasil. 

Namun, meskipun terjadi peningkatan, masih terdapat 20% responden yang merasa tidak 

percaya diri dengan keterampilan teknologi mereka, menunjukkan bahwa pelatihan lebih 

lanjut masih diperlukan.(Hotimah, 2017; Salsabila & Wahyudin, 2024) 

 

II. Analisis Hasil Kualitatif 

Dari analisis wawancara, tampak bahwa dukungan lingkungan sekolah sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan peserta PPG. Banyak guru mengungkapkan bahwa 

tanpa dukungan dari rekan-rekan dan pimpinan sekolah, mereka kesulitan menerapkan 

ilmu yang telah dipelajari. Hal ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara institusi PPG 

dengan sekolah tempat guru mengajar.(Putra, Rohman, Linawati, & Hidayat, 2023) 

Temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan ekosistem pendidikan yang 

mendukung bagi guru untuk menerapkan keterampilan yang mereka peroleh. Dengan 

menyediakan dukungan dan sumber daya yang cukup, sekolah dapat mempercepat proses 

transformasi dalam mengembangkan kompetensi guru.(Muksar, Putra, Trihutomo, 

Oktaviani, & Tiarno, 2023) 

 

III. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kebijakan pendidikan. 

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi PPG harus terus dilakukan 

dengan fokus pada pengembangan keterampilan yang relevan. Kedua, dukungan dari 
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lingkungan sekolah harus menjadi bagian integral dari program PPG, dengan melibatkan 

kepala sekolah dan rekan guru dalam proses pembelajaran.(Kamala, 2022; Nento & 

Abdullah, 2022) 

Selain itu, penting untuk mengembangkan program berkelanjutan yang 

memungkinkan guru untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan dalam 

pendidikan. Dengan menciptakan jalur pembelajaran yang berkesinambungan, guru dapat 

tetap kompetitif dan siap menghadapi tantangan yang ada.(Kumisi, 2019) 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi PPG 

merupakan langkah strategis yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru di abad 

21. Dengan memfokuskan pada pengembangan pengetahuan pedagogik, keterampilan 

teknologi, dan kemampuan komunikasi, PPG dapat mempersiapkan guru untuk 

menghadapi tantangan pendidikan modern. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan program PPG yang lebih baik di masa 

depan.(Permana, Indriani, Fazriyah, & Rohimah, 2022) 

Melalui implementasi hasil penelitian ini, diharapkan dapat terwujud guru-guru 

yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan 

perubahan dan menginspirasi generasi mendatang.(Ertati, 2023) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa transformasi Program Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) merupakan langkah strategis yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru 

di abad 21. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek 

pengetahuan pedagogik, keterampilan teknologi, dan kemampuan komunikasi peserta PPG 

setelah mengikuti program tersebut. Dengan penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan 

berbasis praktik, PPG dapat membekali calon guru dengan keterampilan yang relevan dan 

adaptif terhadap tuntutan pendidikan modern. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi PPG, seperti kurangnya 

dukungan dari lingkungan sekolah dan akses terbatas terhadap teknologi, perlu diatasi. 

Dukungan dari rekan sejawat dan pimpinan sekolah sangat krusial untuk memastikan 

penerapan ilmu yang didapat dalam praktik mengajar sehari-hari. Dengan demikian, 

transformasi PPG tidak hanya bergantung pada kurikulum dan metodologi yang diterapkan, 

tetapi juga pada ekosistem pendidikan yang mendukung. 

 

Saran 

     Penguatan Kurikulum PPG: Direkomendasikan agar kurikulum PPG terus diperbarui 

dan disesuaikan dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan siswa di abad 21. Penekanan 

pada keterampilan abad 21, seperti kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah, harus 

menjadi bagian integral dari program. 

     Kolaborasi dengan Sekolah: Penting untuk membangun kemitraan yang kuat antara 

lembaga penyelenggara PPG dan sekolah tempat guru mengajar. Melibatkan kepala sekolah 

dan rekan-rekan guru dalam proses pelatihan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

penerapan keterampilan baru yang dipelajari 

     Program Pendampingan Berkelanjutan: Disarankan untuk mengembangkan program 

pendampingan yang berkelanjutan bagi alumni PPG. Program ini dapat mencakup workshop, 
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pelatihan lanjutan, dan platform berbagi pengetahuan untuk memastikan guru tetap terupdate 

dengan praktik terbaik dalam pendidikan. 

     Peningkatan Akses Teknologi: Lembaga pendidikan perlu memastikan bahwa semua 

peserta PPG memiliki akses yang memadai terhadap teknologi dan sumber belajar lainnya. 

Pengadaan fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi harus menjadi prioritas. 

     Penelitian Lanjutan: Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari transformasi PPG terhadap kinerja dan 

profesionalisme guru. Penelitian ini dapat memberikan data yang lebih komprehensif tentang 

efektivitas program dalam konteks yang lebih luas. 
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